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ABSTRAK 

 

Musibah secara kharfiah berarti suatu hal yang tidak disenangi, kata lain 

dari musibah ialah bencana. Musibah adalah permasalahan manusia yang 

sewaktu-waktu bisa menimpa dan itu merupakan hal-hal yang tidak 

menyenangkan yang terjadi dalam kehidupan manusia. Dengan pembawaan 

manusia yang terlahir beragama, Agama adalah kebutuhan manusia, Agama di 

anggap sebagai suatu jalan hidup bagi manusia (way of life) menuntun manusia 

agar hidupnya tidak kacau.  Dalam kehidupan, agama pada dasarnya mengajarkan 

kepada umatnya untuk menjalankan kehidupan di dunia ini dengan amal 

perbuatan yang baik. Sebab tujuan utama dari agama adalah mengantarkan umat 

manusia menuju sebuah keselamatan hidup, baik masa kini maupun masa 

mendatang. Harapan akan keselamatan itu akan selalu menjadi dambaan manusia, 

tatkala ancaman penderitaan yang dirasakan semakin mengecilkan eksistensinya 

seperti halnya musibah. Kenyataan seperti itu seolah membuktikan bahwa agama 

merupakan kebutuhan bagi setiap unsur kehidupan di muka bumi ini.  

Dalam permasalahan musibah, pada dasarnya setiap agama mempunyai 

pandangan yang berbeda dalam menanggapinya. Dari pandangan yang berbeda 

tersebut  bagaimanakah pandangan agama Islam dan Kristen dalam menanggapi 

permasalahan musibah? dan bagaimana solusi agama Islam dan Kristen guna 

menanggapi permasalahan musibah? Di mana agama memandang permasalahan 

musibah merupakan permasalahan manusia yang harus dicarikan solusinya.  

Para ahli sosiolog, memandang agama sebagai peryataan atau perwujudan 

sifat hanif manusia yang telah tertanam dalam jiwa. Oleh karena itu, beragama 

adalah amat natural, dan merupakan kebutuhan manusia secara esensial, dalam 

menanggapi permasalahan yang dapat mengecilkan eksistensi manusia, disaat 

manusia dalam kericuhan, kekecewaan dan sebagainya, agama mempunyai peran 

penting dalam menanggapi permasalahan manusia tersebut, yang diantarnya yaitu 

musibah. Agama memberi makna pada kehidupan individu dan kelompok, juga 

memberi kelanggengan hidup setelah mati. Agama dapat menjadi sarana menusia 

untuk mengangkat diri dari kehidupan duniawi yang penuh penderitaan, mencapai 

kemandirian spiritual. Agama memperkuat norma-norma kelompok, sanksi moral 

untuk perbuatan seseorang, dan menjadi dasar persamaan tujuan serta nilai-nilai 

yang menjadi landasan keseimbangan masyarakat, dan juga menentramkan hati 

dan jiwa.  

Untuk memahami, menanggapi dan sekaligus mencari solusi dari 

permasalahan musibah, penulis menggunakan pendekatan fungsional agama 

dengan menggunakan bangunan sosiologi agama. Adapun model analisis yang 

dipakai adalah analisis deskriptif, integratif, dan kausal-komparatif. Tahapan-

tahapan metodologis ini dipakai sebagai alat untuk mengungkap permasalahn 

musibah, yakni mendeskripsikan, mengintegrasikan atau menyusun tipologi dari 

semua data yang diperoleh, juga mengkritisinya.  

Dengan menginterpretasi realitas musibah, yang menjadi permasalahan 

manusia. Agama mempunyai peran dan fungsi dalam menanggapinya. 

Berdasarkan penelitian diketahui, bahwa semua manusia pasti mengalami atau 

tertimpa musibah, dan akibat yang dihasilkan oleh musibah bisa berakibat pada 

kematian. Dalam menanggapi permasalahan tersebut, agama mempunyai peran 

dan fungsi penting dalam menanggapinya. Agama seperti diungkapkan para ahli 

sosiolog sebagai semesta simbolik yang memberi makna pada kehidupan manusia, 
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dan memberikan penjelasan yang paling komprehensif tentang seluruh realitas. 

Agama merupakan naungan sakral yang melindungi dari situasi kekacauan 

(chaos). Bagi para penganutnya, agama berisikan ajaran-ajaran mengenai 

kebenaran tertinggi (summum bonum) dan mutlak tentang aksistensi manusia dan 

petunjuk-petunjuknya untuk hidup selamat di dunia dan akhirat. Sebagai sistem 

keyakinan agama bisa menjadi bagian dan inti dari sistem nilai yang ada dalam 

kebudayaan masyarakat, dan menjadi pendorong atau penggerak serta pengontrol 

bagi tindakan anggota masyarakat untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai 

kebudayaan dan ajaran agama. 

Dari situ agama memberikan solusi dalam menanggapi permasalahan 

musibah, yaitu dengan tabah, sabar dalam menanggapinya, tetap terus berusaha 

dan tidak putus asa dalam menghadapi permasalahan tersebut, yakin bahwa ada 

dunia luar yang tidak terjangkau oleh manusia (beyond), dan lebih mendekatkan 

diri pada Tuhan dengan sarana ritual yang memungkinkan memberikan jaminan 

dan keselamatan hidup di dunia maupun akhirat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987). 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

1. � alif 

tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

2. � ba’ b be 

3. � ta’ t te 

4. � sa’ � 
es (dengan titik di 

atas) 

5. � jim’ j je 

6. � ha’ � 
ha (dengan titik di 

bawah) 

7. � kha’ kh ka dan ha 

8. � dal d de 

9. 	 Zal 

 

zet (dengan titik 

di atas) 
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10. � ra’ r er 

11. � zai z zet 

12. 
 sin s es 

13. � syin sy es dan ye 

14. � sad � 
es (dengan titik di 

bawah) 

15. � dad � 
de (dengan titik di 

bawah) 

16. � ta’ � 
te (dengan titik di 

bawah) 

17. � za’ � 
ze (dengan titik di 

bawah) 

18. � ‘ain ‘ 

koma terbalik 

diatas 

19. � gain g ge 

20. � fa’ f ef 

21. � qaf q qi 

22. � kaf k ka 

23. � lam l ‘el 
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24. � mim m ‘em 

25. � nun n ‘en 

26. � waw w we 

27. �� ha’ h ha 

28. � hamzah � apostrof 

29. � ya’ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 !"#"$%& '"� ditulis muta‘addidah 

'(!)* ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

+",-.)/ ditulis �ikmah 

+"0-1)2 ditulis jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
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%+"&�"3"4 �5"6)7-�"8-� ditulis Karâmah al-Auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

%'5"4"� 3-9):7-� ditulis Zakâh al-Fi�ri 

 

D. Vokal Pendek 

_"_ ditulis a 

_)_ ditulis i 

_%_ ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

+(6);)�5"2 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

2. fathah+ ya’ mati 

"<-=">?  

ditulis 

â 

tansâ 

3. kasrah+ ya’ mati 

@-0)3"4 

ditulis 

î 

karîm 

4. dammah + waw 

mati 

�-�%3%A 

ditulis 

û 

furû� 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

-@%."=-6"B 

ditulis ai 

bainakum 

2. fathah + wawu mati 

�-C"D 
ditulis 

au 

qaul 

 

 

 

G. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

-@%$-E"F"F ditulis a�antum 

-�(!)*%F ditulis u‘iddat 

-G)H"7 -@%>-3"."I ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, ditulis �� (al-) 

�J-3%K7-� ditulis al-Qur’an 

5"6)K7-�
  ditulis al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang menyertainya serta menghilangkan huruf l (el)nya.  
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�5",(<7� ditulis as-Samâ’ 

L-,(M7� ditulis asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat adalah sebagai berikut: 

�)�"	 �-�%3%:7-� 
ditulis �awi al-furû�, bukan 

�awil furû� 

%N-�"F +(=O<7� 

ditulis Ahl as-Sunnah, bukan 

Ahlus Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap agama pada dasarnya mengajarkan kepada umatnya untuk 

menjalankan kehidupan di dunia ini dengan amal perbuatan yang baik. Sebab 

tujuan utama dari agama adalah mengantarkan umat manusia menuju sebuah 

keselamatan hidup, baik masa kini maupun masa mendatang. Harapan akan 

keselamatan itu akan selalu menjadi dambaan manusia, tatkala ancaman 

penderitaan yang dirasakan semakin mengecilkan eksistensinya. Bahwa ketika ia 

disadarkan sepenuhnya akan adanya Dzat Yang Maha Perkasa. 

Setiap agama juga selalu memberi peringatan kepada umatnya bahwa 

perbuatan jahat dan merusak adalah perbuatan yang akan mengantarkan umat 

manusia pada kehancuran, tidak ada keselamatan di dalamnya. Agama di sini 

telah menunjukkan dua pilihan yang menjadi potensi dasar manusia, yaitu unsur 

positif dan negatif dalam menempuh kehidupan. 

Kenyataan seperti itu seolah membuktikan bahwa agama merupakan 

kebutuhan bagi setiap unsur kehidupan di muka bumi ini. Jika bumi ini 

diibaratkan sebagai bahtera, maka manusia adalah nahkodanya. Sementara 

penumpang dan seluruh isi bahtera tersebut adalah makhluk selain manusia. 

Berarti manusia sebagai nahkoda harus mengetahui bahwa dirinya merupakan 

tumpuan bagi seluruh penumpang bahtera tersebut. Dengan begitu dia harus 

menguasai teknik dan tata cara menjalankan bahtera tersebut agar tidak tersesat 
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dan menabrak karang. Dari sinilah, maka manusia dilahirkan di dunia ini dengan 

dibekali agama sebagai petunjuk teknis dan tata cara menjalankan kehidupan di 

muka bumi ini dengan benar. 

Seorang sarjana keluaran Universitas Oxford, Joachim Wach (1898-1955), 

penulis The Comparative Study of Religions, mengemukakan bahwa manusia 

dilahirkan dengan pembawaan beragama. Ia mengutip pendapat seorang sarjana 

yang menyatakan bahwa dalam setiap diri manusia terdapat “a permanent 

possibility of religion” atau bahwa perasaan keagamaan merupakan “a constant 

and universal feature” dalam kehidupan mentalitas manusia.
1
 Penulis lain 

menyatakan bahwa “man is incurably religious”.
2
 

Masih banyak lagi sarjana Barat terkenal lainnya yang berpendapat serupa, 

seperti Carl Gustav Jung (seorang psikolog terkenal), William James (seorang 

filsuf dan psikologi agama kenamaan asal Amerika), dan Einstein (ahli fisika 

ternama). Memang, diskusi tentang esensi agama selalu membawa pada 

kesimpulan bahwa agama menempati posisi dan peranan penting dalam 

kehidupan manusia, dalam kehidupan perorangan maupun kelompok, baik 

dipandang positif ataupun negatif.
3
 

                                                 
1 Joachim Wach, The Comparative Study of Religions, ed. Joseph M. Kitagawa (New 

York: Columbia University Press, 1966), hlm. 38. 

2 Archie J. Bahm, The World’s Living Religions (New York: Dell Publishing Co., Inc., 

1964), hlm. 14. 

3 Lihat diskusi tentang masalah ini dalam Jhon Lyden, Enduring Issues in Religion (San 

Diego: Greenhaven Press, Inc., 1995), terutama Bab I yang memuat pembahasan tentang pendapat 

para sarjana seperti Friedrich Schleiermacher, Karl Marx dan Frederick Engels, Rudolf Otto, 

Sigmund Freud, Jean-Paul Sartre, Paul Tillich, dan Karl Bath, tentang esensi agama. Juga 

beberapa pandangan sarjana lainnya dalam Daniel L. Pals, Seven Theories of Religions (New York 

– Oxford: Oxford University Press, 1996). 
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Dalam literatur agama Islam juga disebutkan bahwa manusia 

diperintahkan Tuhan untuk menegakkan kehidupan agama yang lurus. 

Keberagamaan yang lurus itu merupakan karakter dan sifat asal manusia.
4
 

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. 30:30, “Maka hadapkanlah wajahmu 

dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 

(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.  

Ayat di atas telah menunjukkan konsep tentang fitrah, dimana sebagian 

ahli tafsir menafsirkan bahwa istilah “fitrah Allah” dalam ayat tersebut berarti 

ciptaan Allah, dalam arti bahwa manusia diciptakan mempunyai naluri beragama 

monoteistik. Dalam hadis, sangat terkenal sebuah sabda Nabi yang menyatakan 

bahwa setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah. Artinya, setiap orang 

memiliki potensi beragama yang inheren dalam dirinya. Jika ada orang yang tidak 

beragama atau bahkan menolak dan membenci agama, maka hal ini merupakan 

penyimpangan, tidak wajar dan hanya bisa terjadi karena adanya faktor-faktor 

tertentu.
5
 

Begitu dominannya peranan agama dalam kehidupan manusia, sehingga 

keyakinan dan pembelaan manusia terhadap agama telah banyak mempengaruhi 

kosmos dan kehidupan manusia itu sendiri. Agama dan manusia adalah satu 

kesatuan yang tak terpisahkan, karena pembentukan karakter dan perilaku 

                                                 
4 Achmad Chodjim, Rahasia Sepuluh Malam, Rayakan Hidup dengan Penuh Cinta 

(Jakarta: Serambi, 2006), hlm. 50. 

5 Djam’annuri (ed.), Agama Kita, Perspektif Sejarah Agama-Agama (Yogyakarta: Kurnia 

Kalam Semesta, 2000), hlm. 2-3. 
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manusia tidak lepas dari pengaruh agama. Sehingga tidaklah mengherankan jika 

penelitian, pengkajian, perdebatan, dan pencarian tentang agama tidak pernah ada 

selesainya dalam khazanah keilmuan. 

Perkembangan Teknologi dan Ilmu pengetahuan, termasuk didalamnya 

perkembangan ilmu-ilmu sosial keagamaan, yang begitu pesat secara relatif 

memperdekat jarak perbedaan budaya antara satu wilayah dengan wilayah yang 

lain. Hal demikian, pada giliranya, juga mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap kesadaran manusia tentang apa yang disebut fenomena ”agama”. Agama 

untuk era sekarang tidak lagi dapat didekati dan difahami hanya lewat pendekatan 

teologis-normatif semata-mata.
6
 

Agama lebih-lebih teologi –tidak lagi terbatas hanya sekedar 

menerangakan hubungan antara manusia dan tuhan-Nya- tetapi secara tidak 

terelakan juga melibatkan kesadaran berkelompok (sosiologis), kesadaran 

pencarian asal-usul agama (antropologis), pemenuhan kebutuhan untuk 

membentuk kepribadian yang kuat dan ketenangan jiwa (psikologis) bahkan 

ajaran agama tertentu dapat diteliti sejauh mana keterkaitan ajaran etikanya 

dengan corak pandangan hidup yang memberi dorongan yang kuat untuk 

memperoleh derajat kesejahteraan hidup yang optimal (ekonomi). Dalam 

hubunganya dengan nilai-nilai etika fundamental, agama juga dapat didekati 

secara filosofis. Belum lagi jika dilihat dalam kaitanya dengan fungsi keprofesian 

agama lebih menekankan pandangan kritis terhadap situasi lingkungan sekitar. 

                                                 
6M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), hlm. 9. 
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Disitu tampak, bahwa fenomena “agama” memang perlu didekati secara multi-

dimensional approaches. 
7
 

Agama merupakan kenyataan terdekat dan sekaligus misteri terjauh. 

Begitu dekatnya, ia senantiasa hadir dalam kehidupan kita sehari-hari, dirumah, 

kantor, media, pasar, dan dimana saja. Begitu misteriusnya, ia menampakan 

wajah-wajah yang sering tampak berlawanan –memotifasi kekerasan tanpa belas 

atau pengabdian tanpa batas; mengilhami pencarian ilmu tertinggi atau 

menyuburkan takhayul dan supertisi; menciptakan garakan masa yang paling 

kolosal atau menyingkap misteri ruhani paling personal; memekikkan perang 

paling keji atau menebarkan perdamaian paling hakiki.
8
 

Dua wajah misterius dalam menjalankan hidup beragama inilah yang 

kemudian mengakibatkan naik-turunnya perilaku kehidupan. Bukan agama yang 

mengakibatkan hal itu terjadi akan tetapi manusia itu sendiri yang memiliki 

pemahaman beragam dalam mengamalkan agamanya, sehingga ada istilah 

penganut kanan dan kiri.  

Pada kenyataannya agama tetap saja menjadi solusi dan penolong dalam 

kesukaran yang ditimbulkan tekanan sosiologis maupun psikologis, biasanya 

ketika menghadapi kekecewaan, agama dapat menentramkan jiwa dan batin 

seseorang.
9
 Bagi setiap manusia yang beragama, agama bukan hanya sekedar alat 

                                                 
7M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas?, hlm. 10. 

8 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama  (Jakata: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) , hlm. 

1. 

9 Zakiah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: PT. Gunung Mulia, 

1998), hlm. 56. 
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kesertaan kegiataan bersama, tetapi sebagai sesuatu yang paling pribadi bagi 

perorangan.
10

 

Sebaliknya jika agama tidak lagi menjadi solusi dalam hidup manusia, 

maka krisis kemanusiaanpun akan terjadi di mana-mana. Manusia, sebagaimana 

diisaratkan Alexis Carrel, merupakan “makhluk misterius” yang wajib secepatnya 

dikenal sebelum mengenal makhluk-makhluk lainnya, dan bahwasanya 

pengenalan seperti itu pada dasarnya adalah “pengenalan terhadap kehidupan”.
11

 

Akan tetapi karena kompleksitas kepribadiannya, bahkan manusia terkadang lebih 

sulit mengenali dirinya sendiri dari pada mengenali sesuatu di luar dirinya. 

Keadaan seperti inilah yang memotifasi potensi krisis dalam diri manusia, 

sehingga berdampak pada energi negatif yang semakin menguat yang 

mempengaruhi keseimbangan kosmos dan kehidupan sosial. 

M. Crewley, diuraikan secara luas oleh A. Van Gennep dalam bukunya 

Rites de Passage, berpendapat bahwa dalam jangka waktu sejarah hidupnya 

manusia mengalami banyak krisis yang terjadi dalam masa-masa tertentu. Krisis 

tersebut menjadi objek perhatian manusia dan sangat menakutkan bagi dirinya. 

Betapapun bahagianya seseorang, ia harus menyadari adanya kemungkinan-

kemungkinan timbulnya krisis dalam hidupnya. Krisis tersebut terutama berupa 

bencana, seperti sakit dan maut yang sangat sukar dihindari, walaupun dihadapkan 

                                                 
10 Jachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, terj. Djam’annuri (Jakarta: C.V. Rajawali, 

1989), hlm.3. 

11 Lihat Ali Syari’ati mengemukakan pengistilahan tentang manusia oleh Alexis Carrel 

dalam bukunya yang terkenal L’homme cet Iconnu (Manusia, Makhluk yang tidak dikenal), dalam 

Humanisme, Antara Islam dan Mazhab Barat, terj. Afif Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1996), hlm. 38. 
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pada kekuasaan, dan kekayaan harta benda. Dua bencana tadi sangat sulit 

dielakan. Selama hidup manusia ada suatu masa krisis, maka manusia 

membutuhkan sesuatu untuk memperteguh dan menguatkan dirinya. Perbuatan 

serupa itu diantaranya yang berupa upacara sakral yang pada masa krisis 

merupakan pangkal dari keberagamaan manusia.
12

  

Musibah, dalam istilah lain disebut bencana, bagaimanapun sebuah 

keniscayaan yang sulit untuk dihindari bagi sebagian makhluk hidup, terutama 

manusia. Ini adalah sebuah krisis yang selalu menghantui kehidupan manusia. 

Sebab musibah atau bencana akan selalu mendatangkan penderitaan. Sementara 

potensi hidup manusia itu sendiri berupaya untuk selalu mencari sebuah 

kebahagiaan dalam hidupnya, baik kehidupan sekarang maupun kehidupan yang 

diyakini di masa mendatang. Akan tetapi, disadari atau tidak, musibah suatu saat 

pasti menghampiri kehidupan manusia, baik itu karena kesengajaan manusia itu 

sendiri atau tidak. 

Tidak di angkasa atau di dalam laut, juga tidak di dalam gua atau di atas 

gunung, tidak ada tempat di dunia ini yang dapat dipakai sebagai tempat 

bersembunyi dimana seseorang dapat terbebas dari buah perbuatan jahatnya. 

Bahkan kedatangannya tidak peduli memandang apakah itu orang miskin, kaya, 

pejabat, rakyat, baik, maupun jahat, semua terberangus jika memang waktunya 

sudah datang. 

                                                 
12 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 41.  
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Gempa dan tsunami yang menghantam Aceh dan Nias pada 26 Desember 

2004, misalnya, merupakan tragedi kemanusiaan terbesar abad ini. Kematian di 

mana-mana. Diperkirakan korban mati atau hilang sebesar 300.000 orang. Inilah 

yang menyebabkan simpati, bahkan empati umat manusia di seluruh dunia, 

melampaui batas-batas agama, suku, ras dan etnik. Umat manusia dipersatukan di 

dalam penderitaan. Manusia kembali disentakkan untuk menyadari bahwa 

sesungguhnya ia sangat fana. Sebagai manusia ia sangat rentan terhadap berbagai 

malapetaka yang menimpanya. Okke Jager,
 13

 seorang teolog dari Kampen, Negeri 

Belanda pernah mengatakan, betapa rentannya manusia yang rentan (hoe 

kwestbaar is de kwestbare mens). 

Ketidak seimbangan kosmos yang kemudian berwujud menjadi gempa, 

tsunami, maupun gunung meletus merupakan hanya bagian dari musibah-musibah 

yang melanda eksistensi manusia. Itu hanyalah musibah yang diakibatkan alam 

dalam merekonstruksi strukturnya menuju keseimbangan, meskipun berakibat 

fatal bagi kehidupan manusia. Ada lagi musibah yang memang terjadi karena 

perilaku manusia yang memiliki tabi’at jahat. Beberapa perilaku jahat manusia 

dalam kehidupan sosial akan mengakibatkan bencana sosial, seperti perang, 

penyakit, maupun banjir bandang. 

Berkaitan dengan masalah teologis, musibah tidak lepas dari unsur-unsur 

transendental. Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa manusia merupakan 

                                                 
13 Lihat tulisan artikel teologi Perspektif Teologi Pasca Tsunami Di Indonesia oleh 

Andreas A. Yewangoe dalam website: www.pgi.co.id/Perspektif%20teologi%20pasca%20 

tsunami.php.htm. Artikel ini disiapkan sebagai Presentasi dalam Pertemuan Ekumindo di Doorn-

Nederland, 6 Oktober 2005. Sebelumnya juga sudah pernah dipresentasikan di Tripartite Meeting 

di Washington DC, 26 Agustus 2005.downloud 01.58 wib,09-10-2008. 
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homo religiusus, artinya bahwa manusia dilahirkan dengan pembawaan beragama. 

Hal itu memungkinkan manusia untuk selalu mengkait-kaitkan masalah hidupnya 

dengan agama. Selanjutnya agama diharapkan menjadi solusi dari setiap masalah 

yang dihadapi, karena masalah bagi manusia adalah musibah. Ketergantungan 

manusia terhadap agama menjadikan manusia berupaya menjelajahi alam 

transedental yang ada dalam agama untuk mendapatkan kedamaian di dalamnya. 

Kenyataan tersebut membuktikan betapa pentingnya peran agama dalam 

kehidupan manusia. Apalagi ketika manusia dihadapkan dalam suatu masalah atau 

musibah, agama adalah pegangan satu-satunya yang diyakini mampu memberikan 

keselamatan dan ketenteraman. 

Peter L. Berger, melukiskan agama sebagai suatu kebutuhan dasar 

manusia; karena agama merupakan sarana untuk membela diri terhadap segala 

kekacauan yang mengancam kehidupan manusia. Bagi Berger, agama merupakan 

langit-langit sakral (sacral canopy) yang terbentang di atas kerapuhan dan 

vulnerabilitas eksistensi manusia, yang berpuncak pada kematian. Berger melihat 

kecemasan manusia dalam menghadapi maut merupakan eksistensialis dari 

manusia, dan kekuatan yang dapat meredakan kecemasan ini adalah agama.
14

 

Akhirnya ada sesuatu masalah di sini tentang fenomena “musibah” yang 

bertubi-tubi melanda bangsa Indonesia. Dalam sosiologi agama gejala-gejala 

semacam itu merupakan kenyataan yang tidak lepas dari adanya Suatu Realitas 

yang transenden dan metafisik, yang selalu mengendalikan kehidupan manusia. 

                                                 
14 Dadang Kahmadi, Sosiologi Agama, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm.119, 124. 
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Selanjutnya berdasarkan fenomena tersebut, persoalan yang mendasar adalah 

bagaimana jika agama dihadapkan pada masalah musibah dan apakah setiap 

agama memiliki persepsi yang sama atau berbeda dalam memandang persoalan 

yang berkaitan dengan musibah. Namun, penulis tidak membahas setiap agama, 

akan tetapi akan membatasi bagaimana agama Islam dan Kristen dalam 

memandang masalah musibah dalam dimensi Sosio-Religius. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas peneliti merumuskan sebagi berikut:  

1. Bagaimana agama Islam dan Kristen menginterpretasi realitas musibah 

dalam dimensi Sosio-Religius? 

2. Bagaimana agama Islam dan Kristen dalam mencari solusi dari dampak 

musibah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

a. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui realitas musibah dan dampaknya terhadap 

kehidupan manusia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana agama Islam dan Kristen dalam 

menginterpretasi realitas musibah. 

3. Untuk mengetahui solusi agama Islam dan Kristen jika dihadapkan 

pada realitas musibah.  

b. Kegunaan Penelitian  



 

 

11 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

terhadap perkembangan khasanah ilmu pengetahuan sosial-keagamaan. 

Bahwa musibah merupakan bagian dari fenomena kehidupan manusia, 

sehingga dengan penelitian ini diharapkan setiap agama dapat 

memandangnya sebagai persoalan bersama yang harus dicarikan solusinya 

secara bersama-sama pula. Terakhir, sebagai reaksi terhadap egosentris-

teologis yang sering mengakibatkan konflik yang tentunya akan menjadi 

bencana sosial. 

D. Telaah Pustaka  

Secara spesifik dan komprehensif, karya-karya yang membahas tentang 

musibah dalam pandangan agama sepengetahuan penulis belum pernah ada. 

Apalagi karya-karya yang mencoba mengkomunikasikan setiap pandangan 

tersebut kemudian dikorelasikan dan dicari titik temunya. 

Sejauh ini karya-karya yang membahas persoalan musibah lebih banyak 

ditulis dalam bentuk artikel-artikel, baik berupa kumpulan artikel-artikel yang 

dibukukan maupun artikel-artikel yang tersebar dalam surat kabar atau website. 

Artikel-artikel yang dibukukan seperti yang ditulis oleh Fauzi Nugroho dikemas 

dalam judul: “Musibah Lagi, Tanyakan Kenapa! (Menyingkap Hikmah Di Balik 

Musibah) yang diterbitkan oleh Pelita Hidup Insani, 2007. Buku ini membahas 

beberapa artikel yang lebih mengarah secara spesifik terjadinya musibah dan 

bagaimana solusi untuk mengatasi dampak musibah itu sendiri. Meskipun sudut 

pandang agama disinggung di sana, tetapi wilayah yang pembahasan yang lebih 

luas adalah dari sudut pandang sosiologis dan psikologis. Artikel-artikel dalam 
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buku ini tidak begitu memperhatikan sudut pandang setiap agama secara 

komprehensif dan mengkomunikasikannya dalam satuan-satuan pemahaman. 

Sementara itu artikel yang ditemukan dalam bukunya Nurcholis Madjid 

et.al. yang berjudul: “Kehampaan Spritual Masyarakat Madani” diterbitkan oleh 

Mediacita Jakarta tahun 2000, di sana terdapat artikel berjudul: “Ketika Musibah 

Menimpa Manusia” karya Qomari Anwar. Dalam artikel tersebut Qomari 

mencoba membuka beberapa hikmah akibat terjadinya musibah. Bahwa musibah 

merupakan institusi penghapusan dosa dan kenaikan kelas, melalui sebuah cerita 

tentang riwayat Rasulullah, Qomari menyingkap hikmah dari cerita tersebut agar 

manusia mau dengan jujur mengakui perbuatan jahatnya untuk menghindari 

bencana. 

Dalam buku Tragedi Kemanusiaan yang ditulis oleh Surip Stanislaus, 

OFMCap., yang diterbitkan oleh lembaga biblika Indonesia penerbit percetakan 

Kanisius 2008. Dalam buku tersebut mengungkap tentang kejatuhan, peradaban 

jahat dan penderitaan manusia. Buku tersebut membahas, bahwasanya tragedi 

kemanusiaan di panggung dunia merupakan akibat dari kejatuhan manusia dalam 

dosa. Buku tersebut juga menyingkap tentang bencana dan semua penderitaan 

yang dialami oleh manusia melalui kitab suci dan mitologi. Dalam buku tersebut 

hanya menjelaskan bencana atau tragedi kemanusiaan dalam konteks agama 

Kristen.  

Beberapa Artikel juga ditemukan di berbagai situs website, antara lain: 

“Allah Menaksirkan Musibah Bagi Anak-anak, Kenapa?” artikel ini tidak disebut 

siapa penulisnya, diterbitkan oleh www.islamqa.com pada tanggal 10 September 
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2008. Inti pembahasannya berkaitan dengan beberapa fenomena sosial yang 

sering terjadi dewasa ini tentang perlakuan orang tua terhadap anak. Seperti 

seorang anak yang dibuang oleh ibu kandungnya, apakah itu merupakan cobaan 

Allah yang diberikan oleh sang anak ataukah cobaan bagi orang tua yang 

berimbas pada penderitaan sang anak. 

Artikel “Bencana Dalam Pandangan Islam” karya Haedar Nashir 

ditemukan dalam situs website berupa blog: www.wordpress.com/fiveharmony  

diterbitkan pada tanggal 27 Maret 2007. Dalam artikel ini tentu saja sesuai dengan 

judulnya hanya menyinggung persoalan musibah dalam kacamata ajaran Islam. 

Artinya, artikel ini sama sekali mengabaikan pandangan agama lain dalam 

menyikapi persoalan-persoalan yang berkaitan dengan musibah. 

Selain artikel-artikel yang telah disebutkan di atas, tentunya masih banyak 

lagi tulisan-tulisan berupa artikel yang membahas soal musibah dalam berbagai 

pandangan. Hal ini membuktikan bahwa penelitian secara komprehensif dan 

spesifik mengenai musibah dalam berbagai pandangan agama-agama dari sudut 

pendekatan sosiologis-komparatif belum pernah dilakukan oleh para peneliti. 

Sehingga penulis merasa yakin bahwa penelitian ini murni tanpa mengadopsi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teoritik  

Dalam perspektif sosiologis, agama dipandang sebagai sistem kepercayaan 

yang diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu.
15

 Ia berkaitan dengan 

                                                 
15 Lihat paparan Henri L. Tischler dalam bukunya Introduction to Sosiologi, Chicago: 

Holt, Rinehart and Winston, 1990, hlm. 380. Lebih jauh Tischler juga merinci elemen-elemen 

agama yang terdiri atas sistem ritual, emosi keaagamaan, kepercayaan, dan kelembagaan agama.  
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pengalaman manusia, baik sebagai individu maupun kelompok. Sehingga perilaku 

yang diperankannya akan terkait dengan sistem keyakinan dari ajaran agama yang 

dianutnya. Perilaku individu dan sosial digerakkan oleh kekuatan dari dalam yang 

didasarkan pada nilai-nilai ajaran agama yang menginternalisasi sebelumnya. 

Karena itu, Wach lebih jauh beranggapan bahwa keagamaan yang bersifat 

subjektif, dapat diobjektifkan dalam pelbagai macam ungkapan, dan ungkapan-

ungkapan tersebut mempunyai struktur tertentu yang dapat dipahami.  

Dalam bukunya, American Piety: The Natural of Relegius Commitmen, 

C.Y. Glock dan R. Stark, menyebutkan lima dimensi agama. Pertama, dimensi 

keyakinan. Dimensi ini berisikan pengharapan sambil berpegang teguh pada 

teologis tertentu. Kedua, dimensi praktik agama yang meliputi perilaku simbolik 

dari makna-makna keagamaan yang terkandung di dalamnya. Ketiga, dimensi 

pengalaman keagamaan yang pada seluruh keterlibatan subjektif dan individual 

dengan hal-hal yang suci dari suatu agama. Keempat, dimensi pengetahuan 

tentang keyakinan ritus, kitab suci, dan tradisi. Kelima, dimensi konsekuensi yang 

mengacu kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan, praktik, pengalaman, dan 

pengetahuan seseorang dari hari kehari. 

Ketika mengungkap hubungan interdipendensi antara agama dan 

masyarakat, Wach menunjukkan adanya pengaruh timbal-balik antara kedua 

faktor tersebut. Pertama, pengaruh agama terhadap masyarakat, seperti yang 

terlihat dalam pembentukan, pengembangan, dan penentuan kelompok keagamaan 

spesifik yang baru. Kedua, pengaruh masyarakat terhadap agama. Dalam hal ini 

Wach, memusatkan perhatian pada faktor-faktor sosial yang memberikan nuansa 
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dan keragaman perasaan dan sikap keagamaan yang terdapat dalam suatu 

lingkungan atau kelompok sosial tertentu. 
 
Dengan demikian, dimensi esoterik 

dari suatu agama atau kepercayaan pada dasarnya tidak berdiri sendiri, tetapi 

berkaitan dengan dimensi lain diluar dirinya. Selain dibentuk oleh substansi 

ajarannya, dimensi ini juga dipengaruhi oleh struktur sosial dimana suatu 

keyakinan itu dimanivestasikan oleh para pemeluknya. Sehingga dalam konteks 

tertentu, di satu sisi, agama juga dapat beradaptasi, dan pada sisi yang berbeda 

dapat berfungsi sebagai alat legitimasi dari proses perubahan yang terjadi di 

sekitar kehidupan para pemeluknya.
16

 

Teori Dhurkheim mengenai agama dijelaskan secara rinci dalam bukunya 

The Elementary Forms of Relegious Life (Bentuk-bentuk Dasar Kehidupan 

Beragama) dimana Representasi-representasi kolektif lagi-lagi dijadikan sebagai 

titik tolak (starting point) bagi analisis sosiologi. Pada umumnya, dengan 

memakai cara seperti yang ditempuh para tokoh empirisme terdahulu yang 

berupaya untuk mendapatkan setiap ide dasar dari pengalaman, Dhurkheim pun 

berupaya untuk memperoleh setiap pola masyarakat dari representasi-representasi 

kolektif. Dengan demikian, objek sentimen keagamaan dan sumber intuisi-

intuisinya menurut Dhurkheim, bahwa objek tersebut tiada lain kecuali kelompok 

sosial sendiri. Dunia ini terbagi ke dalam alam sakral dan alam profan, alam 

sakral terdiri dari representasi-reoresentasi kelompok sendiri. Representasi-

representasi keagamaan dan aspek representasi kolektif itu mengungkap realitas-

realitas kolektif. Ritus-ritus keagamaan merupakan cara bertindak (manner of 

                                                 
16 Dadang  Kahmadi, Sosiologi Agama, hlm.53.  
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acting) ditengah-tengah suatu kelompok yang sudah terhimpun, yang 

dimaksudkan untuk menghibur dan memelihara keadaan-keadaan mental tertentu 

yang ada dalam kelompok.  

Dalam bukunya, The Elementary Forms of The Relegious Life tersebut 

Dhurkheim  meneliti asal-usul agama. Ia berpendapat bahwa bentuk agama yang 

paling elementer dapat ditemukan dalam Totemisme. Kekudusan dan masyarakat 

merupakan hal yang satu dan sama. Agama adalah sarana ungkapan simbolis 

kehidupan kolektif total. Dhurkheim mengidentifikasikan agama dengan 

masyarakat semakin erat dan kuat ikatan sosial suatu mastarakat, semakin 

dalamlah perasaan relegius dan perasaan mengenai hal Yang kudus yang 

menyertai setiap manifestasi kolektif.
17

  

Dhurkheim tertarik kepada unsur-unsur solidaritas masyarakat. dia 

mencari prinsip yang mempertalikan anggota masyarakat. Emile Dhurkheim 

menyatakan agama harus mempunyai fungsi. Agama bukan ilusi, tetapi 

merupakan fakta sosial yang dapat diidentifikasikan dan mempunyai kepentingan 

sosial. Semua konsep dassar yang dihubungkan dengan agama seperti dewa, jiwa, 

nafas dan totem berasal dari pengalaman manusia terhadap keagungan golongan 

sosial. Prinsip ini ditemukan oleh Emile Dhurkheim pada waktu dia mempelajari 

masyarakat Aborigin Australia, karena dasar agama terdapat dalam totemism.
18

 

                                                 
17 Dadang Kahmadi, Sosiologi Agama, hlm. 90.  

18 Konsep dasar totemisme menjadi tema buku Emile Dhurkheim, (The Elementary 

Forms of Relegious Life, New York; The Press, 1964) terj. J. W. Swain, hlm. 47.  
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Bagi Dhurkheim, agama memainkan peranan yang fungsional, karena agama 

adalah prinsip solidaritas masyarakat.
19

 

Peter L. Berger, dalam bukunya The Social Reality of Religion yang 

diterbitkan pada tahun 1969. Dia memiliki kesamaan dalam banyak idenya 

dengan rekannya Luckman, penulis buku The invisible Religion, yang terbit pada 

tahun 1963. Dua pencetus teori itu sama-sama berangkat dari pendapat yang 

menyatakan bahwa manusia, karena kecerdasan, sifat sosial dan kemampuanya 

menggunakan bahasa, tidak pernah puas dengan pengalaman kasar, melainkan 

berusaha “sistem makna” dari padanya. Pengalaman terstruktur dalam kaitanya 

dengan berbagai tujuan, keinginan dan ingatan, yang dalam satu hal menjadikan 

masing-masing diantara ketigannya konsisten dengan semua hal lainya dalam pola 

yang menyeluruh. Sistem makna ini merupakan produk sosial, bukan produk 

individual, yakni produk semua orang yang hidup dalam hubungan bersama satu 

sama lain pada suatu saat, dan juga mmerupakan produk nenek moyang mereka. 

Karena itu di mata setiap individu ia tampak  memiliki keberadaan  obyektif di 

luar dirinya.. masing-masing memberikan sesuatu, tetapi seluruhnya bersifat 

ekstra individual dan “diobyektivikasikan secara sosial”. Namun “ sistem makna” 

ini hanya dapat bertahan bila ia tetap didukung oleh pengalaman, dan berbagai 

persoalan baru secara konsisten ditafsirkan dengan pola umum itu.  

Dari sinilah dalam pembahasanya Berger mengemukakan pandangan yang 

menyatakan bahwa setiap “sistem makna” tergantung pada struktur “rasionalitas”-

                                                 
19 Syamsudin Abdullah, Agama dan Masyarakat; pendekatan sosiologi agama, (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 31.  
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nya. Tetapi dia mengingatkan bahwa pandangan ini bagaimana pun juga tidak 

boleh dianggap sama dengan peryataan bahwa agama selalu merupakan 

epifenomen struktur sosial, atau sekedar sebagai rasionalisasi atau dramatisasi 

kegiatan-kegiatan duniawi sehari-hari. Sebaliknya ia berpendapat mengenai 

“kehancuran rasionalitas yang dialami oleh agama dalam situasi kontemporer,” 

bahwa sampai batas tertentu “agama Kristen sejak lama menjadi penggali liang 

kuburnya sendiri,” artinya, bahwa cara agama Kristen mendefinisikan hubungan 

manusia dengan gereja dan masyarakat mereka merupakan fakta penting dalam 

proses obyektif (dalam hal ini secara struktural) dan skularisasi subyektif dalam 

masyarakat-masyarakat Kristen yang ada. Dia berpendapat bahwa ada timbal-

balik antara berbagai sistem makna, yang mencakup juga berbagai sistem agama, 

dan pengalaman sosial maupun perorangan yang dicoba ditafsirkan oleh manusia 

berdasarkan sistem-sistem semacam itu.  

Berger berulang-ulang menyebut kekhawatiran yang dihadapi manusia 

terhadap kemungkinan munculnya kekacauan, yakni ketakutan menghadapi 

pengalaman-pengalaman yang berubah secara terus menerus, tanpa memiliki 

kerangka komprehensif untuk menafsirkannya. Peter L. Berger yakin bahwa 

dalam diri manusia terdapat rasa takut bawaan yang tidak memiliki makna, 

sehingga manusia berpegang teguh pada sistem-sistem makna yang 

diobyektivasikan secara sosial. Meskipun dukungan-dukungan esensial terhadap 

kehidupan manusia ini bersifat sosial, bisa terjadi juga bahwa tingkatan daya tarik 

dukungan itu kepada sejumlah orang sampai batas terakhir akan tergantung pada 

kesamaan atau perbedaan pengalaman mereka. Dengan cara itulah Berger 
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menjelaskan kemajemukan agama di Amerika pada saat sekarang tidak hanya 

dalam arti kecenderungan sekularisasi dalam agama kristen sendiri, misalnya 

kesediaannya untuk menarik diri dari keterlibatannya untuk mengendalikan 

kehidupan ekonomi dan pengakuannya terhadap ilmu pengetahuan yang bebas 

tanpa ikatan, tetapi juga dalam keragaman peranan-peranan sosial pada 

masyarakat industri berskala besar. Keragaman ini menimbulkan bernacam-

macam “struktur rasionalitas,” [sehingga] karena itu banyak ragam rasa 

keagamaan yang seharusnya dipenuhi.
 
 

Dari situ jelas bahwa fungsi agama menurut Peter L. Berger
20

 adalah untuk 

memperkuat dan menimbulkan solidaritas sosial secara fundamental. Dia 

menyatakan bahwa “ agama merupakan salah satu benteng pertahanan untuk 

menghadapi anomie (kericuhan) sepanjang sejarah manusia.” Dan itu bisa 

dianggap benar bila individu-individu bersedia mematuhi secara meyakinkan 

aturan-aturan kelompok keagamaan tertentu yang mereka ikuti.
21

 

F. Metode Penelitian  

a. Sifat Penelitian 

                                                 
20 Peter L. Berger, The sociology of Relegion, New York; 1969.  hlm. 87. terj. Betty R. 

Scrhaf, Yogyakarta; PT. Tiara Wacana Yogya, 1995, hlm. 99. 

21 Betty R. Scrhaf, Kajian Sosiologi Agama, (Yogyakarta; PT. Tiara Wacana Yogya, 

1995), hlm. 97-98. 
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Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research),
22

 

yang sifatnya akan didasarkan sepenuhnya pada data tertulis serta bahan-

bahan kepustakaan lain yang terkait dengan obyek penelitian. 

b. Metode Pendekatan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

sosiologis, yakni mendeskripsikan, mengintegrasikan atau menyusun 

tipologi dari semua data yang diperoleh dari seluruh agama.
23

 

Penelitian agama adalah penelitian tentang agama dalam arti 

ajaran, bilief (sistem kepercayaan) atau sebagai fenomena budaya; dan 

agama dalam arti keberagaman (religiousity), perilaku beragama atau 

sebagai fenomena sosial. Karena itu, diperlukan teori ilmiah yang relevan 

untuk penelitian agama. Teori-teori ilmiah itu digunakan sebagai 

pendekatan sekaligus sebagai model dalam penelitian agama. Teori itu 

meliputi teologi(ilmu-ilmu keagamaan), sosiologi, antropologi, psikologi, 

filologi, sejarah dan filsafat.
24

 

Menurut sosiolog, agama yang terwujud dalam kehidupan 

masyarakat adalah fakta sosial. Sebagai suatu fakta sosial, agama 

dipelajari oleh sosiolog dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Disiplin 

ilmu yang dipergunakan oleh sosoilog dalam mempelajri masyarakat 

                                                 
22 Penelitian kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang cara kerjanya 

dengan menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literature, baik berupa 

buku, majalah, surat kabar, naskah, catatan maupun dokumen. Periksa Kartini, Pengantar 

Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33. 

23 Djam’anuri, Agama Kita, …., hlm. 21. 

24Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hlm. 53,54.  
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beragama itu disebut sosiologi agama. Sosiologi agama membicarakan 

salah satu aspek dari berbagai fenomena sosial yaitu agama dalam 

perwujudan sosial.
25

 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa metode, antara lain: 

Metode deskriptif, adalah metode yang dipergunakan untuk 

mencari data dengan jalan mendeskripsikan data yang telah diperoleh. 

Dalam penelitian ini, metode tersebut dipergunakan untuk 

mendeskripsikan data yang diperoleh dari beberapa pandangan agama 

tentang obyek yang diteliti. 

Metode integratif, adalah metode yang digunakan untuk 

menghubungkan dan mengkomunikasikan data-data yang telah dideskripsi 

sehingga didapat kesinambungan antara data satu dengan data lainnya. 

Metode ini juga digunakan untuk menyusun tipologi-tipologi dari data-

data yang telah terkumpulkan. 

Metode kausal-komparatif, adalah metode yang digunakan untuk 

menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara: berdasar 

atas pengamatan terhadap akibat yang ada kemudian mencari kembali 

faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu.
26

 

                                                 
25 Dadang Kahmadi, Sosiologi Agama, hlm. 46.  

26 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 84. 
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d. Teknik Pengolahan Data 

Secara teknis, langkah-langkah yang hendak ditempuh dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis data-data yang berkaitan dengan 

masalah musibah dalam kehidupan manusia. 

2. Mendeskripsikan beberapa pandangan agama terhadap hal-hal yang 

ekstrim (musibah) dalam kehidupan manusia, kemudian memisah-

misahkan pandangan tersebut berdasarkan pandangan masing-masing 

agama. 

3. Menganalisis data-data yang telah dipisahkan, kemudian 

mengintegrasikan dan mengkolerasikan beberapa pandangan tersebut 

sehingga ditemukan keutuhan data yang komunikatif. 

Adapun secara teknik penulisan, skripsi ini merujuk sepenuhnya 

pada ketentuan penulisan proposal dan skripsi yang diterbitkan oleh 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.
27

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab dan 

beberapa sub bab untuk mendapatkan sebuah hasil yang sistematis dan utuh :  

                                                 
27 Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposa dan Skripsi , (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada 

pembahasan bab ini peneliti mencoba menginterpretasikan dan menjelaskan apa 

yang akan peneliti bahas. 

Bab kedua, disini penulis mencoba membahas tentang Dimensi Sosiologi 

Agama, yang meliputi dua sub-bab antara lain: A). Agama Dalam Berbagai 

Permasalahan Sosial B). Sosiologi Agama sebagai disiplin ilmu, yang di 

dalamnya meliputi: a). Sosiologi Agama dalam Berbagai Kepercayaan dan b). 

Perasaan dan Pengalaman Keagamaan, dimana pada sub-bab ini mencoba 

menjelaskan bagaiman sosiologi agama itu sendiri sebagai disiplin ilmu, dan juga 

wilayah kajian sosiologi agama. C). Sosiologi Agama Dalam Menanggapi Fakta 

Sosial Keagamaan, di dalamnya meliputi yang diantaranya: a). Peran dan Fungsi 

Agama Dalam Kehidupan Masyarakat, di dalam sub-bab ini penulis mencoba 

menjelaskan tentang bagaimana sebenarnya agama dalam masyarakat. Dalam bab 

ini, penulis mencoba mendeskripsikan pentingnya Sosiologi Agama terhadap 

permasalahan sosial agama yaitu Musibah, yang menurut peneliti bisa 

memberikan pengertian dan pemahaman tentang objek yang akan diteliti. 

Bab ketiga, dalam pembahasan ini membahas tentang Musibah Dalam 

Dimensi Sosio-Relegius. Bab ini meliputi dua sub-bab yaitu: A). Agama Islam 

dan Kristen Jika Dihadapkan Pada Realitas Musibah, dalam pembahasan sub-bab 

ini mencoba mendeskripsikan sikap agama Islam dan Kristen dalam memahami 

realitas musibah, yakni dalam segi Normatif dan Empiris. B). Dampak Positif Dan 
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Negatif Musibah Dalam Kehidupan, dalam bab ini penulis mencoba 

menginterpretasikan bagimana agama menanggapi musibah, yang pembahasannya 

mengarah ke dampak yang diakibatkan oleh musibah baik itu positif maupun 

negatif. 

Bab keempat, membahas tentang Analisa Sosiologi Agama Terhadap 

Persepektif Agama Islam dan Kristen Dalam Menyikapi Musibah, bab ini 

meliputi dua sub-bab antara lain: A). Solusi Agama Islam dan Kristen Jika 

Dihadapkan Pada Realitas Musibah, yang didalam sub-bab ini meliputi: Solusi 

Agama Islam dan Kristen Dalam Menanggapi Realitas Musibah, B). Keniscayaan 

Agama Sebagai Solusi Terhadap Permasalahan Manusia, yang didalamnya Solusi 

Agama Islam dan Kristen Terhadap Permasalahan Musibah Dalam Sosial 

keagamaan. Bab ini, penulis mencoba menginterpretasikan solusi agama Islam 

dan Kristen jika dihadapkan pada realitas musibah, yang mana permasalahan 

tersebut juga menjadi masalah agama yang harus dicari solusinya, disitu peneliti 

mencoba menyuguhkan beberapa solusi agama Islam dan Kristen dalam sosial 

keagamaan, dalam fungsionalnya. 

Bab kelima, yang merupakan bab terakhir, hendak memberikan uraian 

penutup atas studi ini, yaitu kesimpulan, saran-saran, serta kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melewati proses panjang penelitian secara sosiologis, banyak hal 

yang dapat penulis simpulkan. Berbagai hal yang sebelumnya samar, kabur, dan 

hampir tidak menyisakan ruang ekplorasi ilmiah telah bergeser menjadi 

laboratorium pemikiran untuk menjelajah intelektual yang seolah tiada henti dan 

memuaskan. Penelitian kesarjanaan ini hanyalah langkah awal untuk kajian lain 

yang lebih mendalam dan berfokus. Meski demikian, ada beberapa hal patut 

diresume sebagai penutup penelitian. Sebagai bentuk penelitian, peneliti akan 

memaparkan beberapa kesimpulan yang berangkat dari rumusan masalah yang 

dimaksud di muka, yaitu: 

1. Bangunan pendekatan sosiologi agama yang digunakan beberapa pemikir 

dalam menganalisa agama sebagai fakta sosial, dengan mendasarkan 

agama sebagai Realitas Muthlak, bahwa manusia dilahirkan dengan 

pembawaan beragama dan dengan fitrah manusia sebagai mahkluk yang 

memiliki rasa ingin tahu, mencari dan berpihak kepada kebenaran. Di 

samping itu, manusia juga memiliki sifat hanif (akal budi) yaitu keinginan 

yang tidak terbatas untuk menggapai yang terbaik dalam kehidupanya. 

Tuntutan fitrah dan hanif manusia tersebut dapat terpenuhi apabila 

manusia memperoleh pengetahuan baru secara sistematis (sains) dan 

mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Pencarian kebenaran dan 

upaya menanggapi kehidupan yang terbaik dilakukan dengan cara non 
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ilmiah dan ilmiah. Langkah-langkah metodis yang yang ditempuh dalam 

pendekatan sosiologis ini adalah pertama, mengumpulkan data, dengan 

merujuk pada buku, maupun artikel dalam mengklasifikasi realitas 

musibah sebagai obyek kajiannya dengan merujuk sepenuhnya pada teori 

sosiologi agama; kedua, menginterpratasikan musibah, dalam segi 

Normatif maupun Empiris dalam agama Islam dan Kristen, serta dampak 

yang diakibatkan oleh musibah; ketiga, interpretasi dua wilayah 

pemahaman agama Islam dan kristen dalam menanggapi permasalahan 

musibah dan memberikan beberapa solusi agama, yang merujuk pada ayat-

ayat dalam kitab agama Islam dan Kristen, dan juga para pemikir agama. 

langkah keempat, merupakan wilayah kajian sosiologi agama, dalam 

menanggapi solusi agama yang diakibatkan oleh musibah.  

2. Pendekatan sosiologi agama dalam dunia sosial merupakan pendekatan 

yang pertama-tama mengasumsikan agama sebagai Realitas Muthlak. 

Sehingga agama mempunyai peran dalam sosial keagamaan, dan 

bahwasanya agama mempunyai fungsi dan peran dalam kehidupan 

manusia. Dari interpretasi tentang musibah, agama Islam menanggapi 

permasalahan tersebut sebagai ujian, dan agama Kristen menanggapi 

musibah yang kesemuanya itu adalah sebagai penderitaan. Musibah bisa 

terjadi kerena murni akibat hukum atau tabiat alam, murni produk ulah 

manusia itu sendiri, perpaduan antara tabiat alam dengan periliku manusia, 

dan juga musibah bisa terjadi, yang langsung diturunkan oleh Tuhan 

kepada manusia karena kedurhakaan atau kejahatan yang melampaui 
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batas, dan kesemuanya itu adalah sesuatu yang tidak menyenangkan yang 

terjadi dalam kehidupan manusia. Secara sosiologis, masalah tersebut 

merupakan suatu permasalahan yang bisa mengancam eksistensi manusia 

yang bisa berakibbat pada kematian.  

3. Dalam buku maupun artikel yang diteliti dalam permasalahan musibah ini, 

terbukti bahwa begitu pentingnya agama dalam kehidupan manusia, dan 

banyak pemikir dalam pendekatan sosiologi agama ini membuktikan 

bahwa agama mempunyai peran dan fungsi dalam kehidupan. Yang 

artinya, metode sosiologis dipakai untuk melakukan analisa terhadap 

agama, untuk mengungkap realitas agama sebagai fakta sosial, Dengan 

mengunakan bangunan pendekatan Fungsional, agama dalam mengungkap  

realitas musibah, analisis yang dihasilkan dari permasalahan musibah 

dijelaskan dalam bagian akhir karya ini, yaitu bahwa agama merupakan 

realitas Muthlak yang mempunyai peran dan fungsional dalam kehidupan. 

Dari permasalahan musibah dalam analisa sosiologi agama dengan 

mendasarkan pada pendekatan fungsional menghasilkan bahwa solusi 

agama dalam menanggapi permasalahan musibah, yaitu dengan tabah, 

sabar dalam menanggapinya, tetap terus berusaha dan tidak putus asa 

dalam menghadapi permasalahan musibah, meyakinkan bahwa ada dunia 

luar yang tidak terjangkau oleh manusia (beyond), dan lebih mendekatkan 

diri pada Tuhan dengan sarana ritual yang memungkinkan memberikan 

jaminan dan keselamatan hidup. 
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B. Saran-saran  

1. Dinamika kajian tentang agama bergerak cepat dan mengalami 

kemajuan yang pesat, sehingga meniscayakan perubahan terhadap 

paradigm berpikir maupun metode analisisnya, untuk mendapatkan 

pemaknaan yang sesuai dengan konteks sekarang. Maka kajian yang 

berhubungan dengan aspek metodologis dirasa mendesak untuk 

merespon dinamika yang terus menerus berubah.  

2. Apresiasi yang objektif layak kita layangkan pada pemikir yang telah 

menawarkan kerangka konseptual pendekatan sosiologis untuk 

meninterpretasi realitas agama. Salah satu bentuk apresiasi itu adalah 

menanggapinya dengan kritik konstruktif dan tidak menganggap 

pemikiran itu adalah sebagai sebuah hasil final. Sehingga, nantinya 

respon yang terus menerus terhadap suatu pemikiran akan senantiasa 

membuka ruang persemaian ide dan gagasan yang lebih inklusif dan 

bermanfaat bagi perkembangan wacana keilmuan. 

C. Penutup 

Demikianlah, penelitian ini telah dilakukan. Dalam kajian ini, peneliti 

lebih mendasarkan pada penelitian informasi dari beberapa referensi yang ada dan 

berusaha menghasilkan penelitian yang otentik-logis. Namun demikian, penelitian 

ini tentu saja masih sangat jauh dari kesempurnaan sebuah laporan penelitian dan 

membuka diri pada berbagi kritik konstruktif sehingga kritik tersebut menjadi 

kontribusi berharga bagi peneliti untuk melakukan evaluasi dan refleksi diri yang 

lebih mendalam khususnya, dan penelitian lanjutan lain yang lebih komprehensif 
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umumnya. Sedikit harapan yang terdetik pada diri peneliti bahwa penelitian ini 

dapat memperkaya wacana keilmuan bagi semua peminat kajian agama dan 

mampu memberikan manfaat bagi pengembangan pemikiran pada umumnya. 

Semoga Allah SWT yang Maha kasih selalu membuka jalan dan memberi 

bimbingan bagi Hamba-Nya yang konsisten meretas jalan intelektual dan 

menyingkap rahasia samudera ilmunya, sehingga dapat menambah kesyukuran 

kita yang tidak hanya bisa diungkap dengan sujud semata. Amin.  
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